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ABSTRAK
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di SDN Halimun Bandung kelas IV pada sub tema keberagaman budaya bangsaku untuk meningkatkan rasa percaya diri dan keterampilan menulis cerita pengalaman dengan menerapkan model pembelajaran problem based learning (PBL). Pendekatan penelitian ini yang digunakan ialah penelitian tindakan kelas (PTK). PTK ialah suatu bentuk penelitian dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu untuk memperbaiki dan meningkatkan praktik pembelajaran di kelas secara lebih berkualitas sehingga siswa dapat memperoleh hasil belajar yang lebih baik. Penelitian tindakan kelas ini menggunakan sistem siklus dengan jumlah siklus yang digunakan ialah 2 siklus dalam tiap siklus meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode kualitatif dan kuantitatif yaitu dengan menggunakan tes evaluasi, lembar wawancara guru sebelum dan sesudah penelitian, lembar wawancara guru sebelum dan sesudah penelitian, lembar observasi guru dan siswa, rubrik respon siswa dan rubrik hasil belajar siswa. Hasil penelitian menunjukan bahwa dengan menggunakan pendekatan pembelajaran model problem based learning (PBL). Dalam proses pembelajaran pada sub tema keberagaman budaya bangsaku dapat terlihat dari rata-rata hasil belajar siswa pada setiap siklusnya mencapai peningkatan dari pra siklus 33,33% siklus I 66,66% dan siklus II mengalami peningkatan persentase sebesar 83,33% selain itu hasil hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan. Nilai rata-rata hasil belajar sebelum tindakan yaitu dengan persentase tingkat ketuntasan kelas 20%. Setelah penggunaan pendekatan dengan model problem based learning (PBL) siklus I nilai rata-rata menjadi 63 dengan tingkat persentase ketuntasan kelas 68%. Pada siklus II nilai rata-rata menjadi 78 dengan ketuntasan 98%. Sehingga pembelajaran model problem based learning (PBL). 
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